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IKHTISAR 

Skripsi memilik judul “Pertanggungjawaban Pelaku Pemerasan Dengan 

Ancaman Oleh Preman (Perspektif Hukum Pidana Islam Dan Hukum 

Positif)”. Riset mempunyai tujuan guna melihat aspek yang mendorong terjadinya 

pemerasan yang diiringi pengancaman oleh preman, melihat cara aturan hukum 

islam dan positif dalam perbuatan pemerasan dan pengancaman oleh premanisme, 

dan melihat hukuman yang diberikan pada pelaku pemerasan dan pengancaman 

baik dari hukum islam maupun positif. Jenis riset yang dipakai ialah yuridis 

normative dengan pendekatan aturan perundang-undangan (statue approach) dan 

kemasyarakatan (antrophology approach). Hasil penelitian membuktikan faktor 

utama penyebab terjadinya pemerasan yang dilakukan preman itu sendiri tersebut 

sebab keadaan ekonomi yang sulit, pendidikan yang rendah serta tempat yang 

banyak maksiat. Penyebab timbulnya faktor-faktor tersebut juga diakibatkan karena 

tingginya angka kemiskinan masyarakat itu sendiri sehingga kriminal juga sulit 

untuk ditekan dengan efektif. Sanksi akan dijatuhkan pada premanisme yang 

melaksanakan aksi kejahatannya, jika dilihat dari hukum pidana positif maka akan 

diberikan hukuman kurungan penjara maksimal sembilan tahun sedangkan hukum 

pidana Islam maka pelakunya akan dilakukan hukuman hudud hirabah sama seperti 

hukuman perampokan sesuai hukum Allah SWT jika melakukan kekerasan maka 

hukumannya adalah qishas berupa diyat sesuai dengan penganiayaan yang 

dilakukannya. 
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